1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

Citra merupakan salah satu komponen penting dalamtinnedia sebagai
bentuk informasi visual. Citra mempunyai karaktétiyang tidak dimiliki oleh
data teks, yaitu citra kaya akan informasi [5]. §&m pertumbuhan teknologi
serta masuknya era digital yang terjadi dewasa neipresentasi citra
membutuhkan memori dan transimisi yang besar, a@erat dalam bidang
jurnalistik. Besarnya memori data digital yang dipkean serta perlunya
kecepatan untuk mentransmisikan data citra digisigan cepat tanpa harus
merusak informasi didalamnya, merupakan permasalalamg kerap muncul
pada bidang ini. Salah satu teknologi dalam pemgolacitra yang dapat
meringankan beban penyimpanan data adalah prosesrési. Proses kompresi
merupakan proses mereduksi ukuran suatu data nmenkhasilkan representasi
digital yang padat atau mampat namun tetap dapatakie kuantitas informasi
yang terkandung pada data tersebut [4].

Terdapat banyak metode kompresi citra digital yaaekembang pada saat
ini. Salah satu metode kompresi citra digital yaafing banyak dikenal dan telah
terstandarisasi internasional (ISO/IEC) adalaimt Photographic Experts Group
(JPEG). JPEG menggunakan metode transforesirete Cosine Transform
(DCT), kelebihan dari kompresi ini adalah walaupeitra di kompresi
menggunakahossy compression, hasil citra terkompresi tidak akan begitu tetliha
oleh indra penglihatan karena metode ini terjadiainain frekuensi dalam citra,
bukan pada domain spasial, sehingga tidak ada @leanbyang terlihat pada citra
[5]. Namun, terdapat derajat “blockiness” yang g¢ingrada tingkat korelasi
gambar yang rendah[10].

Pada tugas akhir ini, akan dirancang suatu metasepkesi citra digital
dengan pendekatagraph based quantizaiton yang menggabungkan transformasi
Discrete Cosine Transform (DCT) dengarSngular Value Decomposition (SVD).
DCT dilakukan pada subblok citra yang memiliki standeviasi rendah, yaitu
subblok citra yang berkorelasi tinggi, maka sublksebut akan di transformasi
menggunakan DCT. Sedangkan, SVD dilakukan pada I@ubbitra yang
menunjukkan korelasi rendah, yang berarti memgigndar deviasi tinggi [3].

SVD merupakan suatu teknik yang handal dalam pergen dan analisis
sebuah matriks serta memiliki performansi bagusikusemua jenis citra tetapi
memiliki kekurangan kompleksitas yang cukup tindgCT merupakan standar
image-coding karena DCT memiliki komputasi yang efisien dan o@grai kinerja
yang baik untuk citra yang berkorelasi tinggi [Benggabungan kedua metode
tersebut didasarkan pada fungsi dari masing-masietpde. DCT digunakan
untuk mengubah sebuah sinyal menjadi komponen drediu sedangkaisVvD
digunakan untuk mendapatkan performansi citra hdedlompresi yang lebih baik
dalam proses transformasi dalam area citra dimareddsinya rendah [2].



1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang ditemukan berdasarkan latardoejak atas adalah :

1. Bagaimana merancang suatu teknik kompresi citrigatiimenggunakan
Graph Based Quantization?

2. Bagaimana mengimplementasi dan menganalisis peaftsim
rancangan sistem kompresi citra digital yang teliaBngun?

1.3 Tujuan

Tugas akhir ini disusun dengan tujuan sebagai berik

a. Mengimplementasikan dan menganalisis algoritma kesigcitra digital
menggunakararithmetic coding dan graph based quantization berbasis
DCT-SVD.

b. Menganalisis performansi hasil kompresi dengan mengkan parameter
rasio kompresi dan nilai PSNR.

1.4 Metodologi Penyelesaian M asalah

Pada TA ini diterapkan beberapa tahap penyelesagaalah, antara lain:

1. Studi Literatur

Penulis mengumpulkan bahan-bahan materi dan infrmangenai teori-
teori dasar dan sebagai sarana pendukung dalamamaisis berbagai
literatur yang berkaitan dengan teknik kompresi citra, fiamsasi DCT-

SVD, graph based quantization sertaArithmetic coding baik melalui buku,
jurnal maupun media internet yang berhubungan detapk yang diambil.

2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem bemidas pada analisis
kebutuhan sistem yang telah dilakukan terlebih tlahu
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Gambar 1.1 Diagram Blok Proses Kompresi

3. Implementasi Sistem



Implementasi sistem pada pengujian ini mengacu padeangan yang
pernah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini akan giklkan data citra
yang dibutuhkan untuk dikompresi dengan sistem yagh dirancang
dan akan digunakaool pemrograman MATLAB.

. Pengujian Sistem

Dilakukan pengujian langsung terhadap sistem dengamasukkan data-data
citra untuk diketahui keluarannya. Pengujian imaklikan dengan parameter
ukuran yaitu rasio kompresi dan nilai PSNR. Citetukran sistem yang telah
dibangun akan dibandingkan dengan citra hasil kesi@PEG.

. Analisis Keluaran Sistem

Hasil keluaran sistem dari tahap pengujian akakulivasio berkurangnya
ukuran data terkompresi dari ukuran awal dan MIBNR yang dihasilkan.
Semakin besar rasio yang dihasilkan berarti senmadsar pula berkurangnya
ukuran data sehingga proses kompresi yang teradakin baik. Kemudian
berikutnya adalah analisis nilai PSNRe@k Sgnal-to-Noise Ratio), yaitu
ukuran untuk menilai kualitas dari proses dekonipcgg lossy. Semakin
besar nilai PSNR yang dicapai maka semakin baik pubses dekompresi
citra yang dihasilkan.

. Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Proses terakhir yang dilakukan pada penyusunansTAghir ini adalah
penyusunan laporan guna mendokumentasikan hasgupan sistem
yang telah dirancang.



